
 

 

 

 

 

Jurnal SANTI (Sistem Informasi dan Teknologi Informasi) 

Vol. 2 No.2 Tahun 2022 

 

 Aplikasi Diagnosa Infeksi Jamur Pada Kuku Kaki Manusia 

Dengan Menggunakan Metode Agile Development 
 

Maya Yuliana 

Fakultas Teknik, Universitas Abdurrab, Jl. Riau Ujung No. 73, Tampan, Air Hitam, Payung Sekaki, 

 Air Hitam, Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 28291 

E-mail : maya.yuliana20@student.univrab.ac.id 

 

 

Abstrak 

 

Infeksi jamur merupakan  penyakit yang disebabkan oleh jamur, penyakit ini menular 

antar manusia. Pada berapa kasus, infeksi jamur kuku juga bisa tertular dari benda yang 

terkontaminasi jamur seperti kelembapan air. Adapun Jenis jamur yang diderita oleh 

masyarakat yaitu jamur kronis  (70%), jamur zoonosis (19%), jamur berfilamen (2,2%). 

Dengan adanya diagnosa ini kita dapat mencari solusi yang kompleks untuk gejala dan 

penyebab infeksi jamur pada kuku. Dengan ini kita mengharapkan dapat mempermudahkan 

tenaga kesehatan dalam mendiagnosis infeksi jamur pada kuku dan membantu masyarakat 

dalam pelayanan kesehatan. Tujuan dari pembuatan aplikasi diagnosis in agar mempermudah 

masyarakat untuk berkonsultasi masalah penyakit infeksi jamur kuku, dengan menggunakan 

aplikasi diagnosis ini pasien tidak lagi mengantri untuk melakukan konsultasi kedokter. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode agile developmet salah satu jenis metode dalam 

pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan dalam industri IT. Metode ini sering 

digunakan oleh startup maupun perusahaan besar dalam proses pengembangan software.  
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Abstract 

 

Fungal infection is a disease caused by a fungus, this disease is transmitted between 

humans. In some cases, nail fungus infections can also be contracted from objects contaminated 

with fungi, such as moisture. The types of fungi suffered by the community are chronic fungi 

(70%), zoonotic fungi (19%), filamentous fungi (2.2%). With this diagnosis we can find a 

complex solution to the symptoms and causes of fungal infections of the nails. With this, we 

hope to make it easier for health workers to diagnose fungal infections of the nails and help the 

community in providing health services. The purpose of making this diagnosis application is to 

make it easier for the public to consult nail fungal infection problems, by using this diagnosis 

application patients are no longer queuing up to consult a doctor. In this study using the agile 

development method, one type of method in software development that is often used in the IT 

industry. This method is often used by startups and large companies in the software 

development process. 
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 Infeksi Jamur kuku saat ini masih cukup banyak terjadi di kalangan masyarakat. Resiko 

dari infeksi jamur kuku sangat dipengaruhi oleh iklim Indonesia yang memiliki kelembapan 

lebih tinggi.[1] Selain itu kondisi sosial ekomoni yang belum merata juga berpengaruh terhadap 

masyarakat berkorelasi terhadap infeksi jamur kuku.[2][3] Infeksi jamur terjadi pada beberapa 

bagian minsalnya matriks, alur kuku yang dapat mengakibatkan rasa nyeri, dan tampilan kuku 

yang kurang menarik.[4][5]  

 

 Seiring perkembangan zaman infeksi jamur dapat disebabkan oleh infeksi jamur 

dermatofita dan non dermatofita. Jamur dermatofita paling banyak menimbulkan infeksi seperti 

jamur kronis  (70%), jamur zoonosis (19%), jamur berfilamen (2,2%).[6][7] Menurut WHO 

pada Tahun 2017, insiden kasus onikomikosis sebesar 15% dari semua kasus dermatofitosis di 

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo di Indonesia, dengan hanya 25% pasien yang mengalami 

kesembuhan Infeksi jamur kuku disebabkan oleh jamur yang tergolong melekat dan tumbuh 

pada jaringan karatin. Infeksi kelainan pada kuku menurut para ahli tidak menyebabkan 

mortalitas, namun dapat menimbulkan gangguan klinis yang signifikan dan mengurangi 

estetika.[8][9]  

 

  Adanya infeksi yang sering ditemukan pada kuku kaki yang berhubungan dengan air 

lembab. Dan terjadi kelainan pada kuku yang terinfeksi membuat kuku menjadi 

rusak.[10][11][12] Kuku akan menjadi kuning, rapuh, mudah terkikis dan mengakibatkan 

bernanah disekitar tepi kuku bahkan seluruh bagian kuku.[13] Perawatan infeksi jamur kuku 

yaitu menggunakan krim yang mengandung obat dan dapat mengurangi rasa nyeri pada bagian 

kuku.[14] Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk mempermudah pengguna berkonsultasi masalah 

penyakit kuku tanpa harus ke rumah sakit . [15][16] 

 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode agile development yaitu pengembangan 

aplikasi diagnosa infeksi jamur kuku kaki pada manusia yang di alami oleh kalangan 

masyarakat di Indonesia baik itu lansia, remaja ataupun dewasa. [17][18] Kelebihan dari metode 

agile development yaitu memberi umpan balik yang dapat dikembangkan secara cepat dalam 

mengobatin penyakit infeksi jamur kuku kaki pada manusia. [19][20] 

 

 

2. Metode Penelitian  

 

Pada penelitian ini menggunakan metode agile development yang merupakan metode 

yang mengutamakan keunggulan pada produk untuk mengobati penyakit infeksi jamur pada 

kuku kaki manusia.  
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           Gambar 1. Metode 

 

 

Dari gambar metode diatas dapat dijelaskan sebagai berikut 

1. Requirements merupakan gambaran atau gejala penyakit infeksi jamur seperti kuku 

kaki menjadi kuning dan rapuh. Kuku terpisah dengan kulit dibagian tepi kuku. 

  

2. Design merupakan bentuk dari desain aplikasi obat infeksi jamur kuku. Seperti obat 

emtrik, obat krim, minyak lavender, minyak oregando, minyak kelapa, tepung jagung, 

obat anti jamur, air garam, obat berupa cat kuku dan lain sebagainya. 

 

3. Development merupakan pengembangan infeksi jamur kuku dengan kondisi dengan 

nama tinea unguium atau onkomikosis yang dialami oleh lansia, dewasa dan remaja. 

 

4. Testing merupakan tujuan untuk menipiskan kuku yang terinfeksi sehingga 

meminimalisir infeksi. 

 

5. Deployment merupakan cara pencegah infeksi jamur sering terjadi dan juga sulit 

untuk diobati. Perlindungan terbaik adalah konsultasi dengan dokter jika mengalami 

infeksi jamur kambuh dan dapat tersebar di tepi kuku.  

 

6. Review merupakan ulasan dari infeksi jamur kuku yaitu menularnya penyakit ini 

disebabkan kontak langsung dengan kulit yang lembab, tetapi lebih sering menyebar 

melalui sel kulit mati. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Use case diagram diatas dapat dilihat alur aplikasi infeksi jamur pada kuku kaki 

manusia. Dimulai dari Admin  klik menu Daftar untuk registrasi, kemudian ke menu login 

untuk join, setelah itu ke menu kunjungan informasi pasien untuk mengetahui gejala dan 

penyebab penyakit jamur kuku kaki, kemudian klik menu cara mengobatinya yaitu untuk 

mengatasi penyakit. Dan Peserta klik menu daftar untuk registrasi ke menu join untuk registrasi, 

setelah itu klik menu konsultasi yaitu sebuah percakapan antara dokter dan pasien, lalu klik 

menu cara mengobatinya yaitu peserta bagaimana cara mengobati penyakit jamur kuku, lalu 

klik menu list peserta yang terkena penyakut jamur kuku.  
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

 

Pertama adalah menu daftar yang membuat data pribadi admin dan peserta untuk mempermudah 

login ke akun minsalnya nama, email dan kata sandi.  

 
Gambar 3. Menu Daftar 
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Setelah menampilkan menu daftar, pasien dapat memilih menu login untuk melakukan 

konsultasi kedokter untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut. 

 
 

Gambar 4. Menu Login 

 

 

 

 

Setelah menampilkan menu login, pasien dapat berkonsultasi dengan dokter untuk bertanya 

bagaimana cara menyembuhkan penyakit jamur kuku kaki. 

 
Gambar 5. Konsultasi 
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Setelah menampilkan menu Konsultasi, akan muncul menu kunjungi informasi pasien seperti 

berikut ini yang berisi tentang gejela dan penyebab penyakit jamur kuku kaki pada manusia 

yang dialami oleh pasien.  

 

 
Gambar 6. Kunjungan Informasi Pasien 

 

Setelah menampilkan menu kunjungan informasi pasien, kemudian akan muncul menu cara 

mengobatinya  seperti berikut ini yang berisi tentang obat penyembuh penyakit jamur kuku kaki 

pada manusia. 

 
Gambar 7. Menu Cara Mengobatinnya 
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Setelah menampilkan menu cara mengobatinya, kemudian pilih menu list pasien terkena 

penyakit jamur kuku kaki manusia seperti berikut ini. 

 
Gambar 8. Menu List Perserta Pasien 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Dari pembuatan aplikasi diagnosa infeksi jamur pada kuku kaki manusia, maka 

memperolah kesimpulan sebagai berikut :  

1. Diagnosa infeksi jamur kuku kaki pada manusia dengan metode agile development 

adalah penyakit yang menular antar manusia karna faktor iklim di Indonesia dan 

memiliki kelembapan yang lebih tinggi. 

2. Solusi untuk gejala dan penyebab pada infeksi jamur kuku kaki manusia. 

3. Dan sebagai alternatif konsultasi infeksi jamur kuku kaki manusia. 
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